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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model  Guided Discovery Learning terhadap 

prestasi peserta didik di SMP Negeri 17 Kupang diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Prestasi belajar peserta didik pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) yang dibelajarkan dengan menggunakan model Guided 

Discovery Learning lebih baik dari pada prestasi belajar peserta didik yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Namun demikian masih 

ada beberapa siswa di kelas eksperimen dan kontrol yang belum mencapai 

KKM. 

2. Model pembelajaran Guided Discovery Learning dapat meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik SMP Negeri 17 Kupang. 

3. Keaktivan peserta didik dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model Guided Discovery Learning lebih aktif dari 

pembelajaran konvensional. 
 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian, saran yang dapat penulis sampaikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada guru yang ingin menerapkan model Guided Discovery 

Learning diharapkan dapat menyesuaikan dengan materi matematika yang 

dapat diterapkan dengan menerapkan model Guided Discovery Learning, 

karena tidak semua materi cocok digunakan dengan model Guided 

Discovery Learning. 

2. Dalam upaya mencapai kualitas prestasi belajar mengajar yang maksimal, 

diharapkan kepada guru untuk melatih dengan memberikan kesempatan 
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kepada siswa untuk lebih aktif dan percaya diri dalam proses 

pembelajaran, sedangkan guru hanya bertindak sebagai fasilitator. 
3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam 

penyebab kesulitan-kesulitan siswa dalam menjawab soal. 
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